BAB V

PENUTUP

1. KESIMPULAN

Konsep dasar dalam merancang iklan berbentuk ambient media
adalah dengan memanfaatkan hal-hal disckitar target audience yang jarang
digunakan atau bahkan tidak pernah dijamah oleh iklan-iklan konvensional,
hal ini didukung pula dengan analisa mendalam tentang insight dari target
audience unruk mendapatkan gaya penyampaian pesan yang tepat.

Pemilihan ambient media sebagai media untuk menyampaikan
pesan yang efektif tentu saja menjadi jalan keluar yang cerdas bagi obyek
yang bertemakan sosial yang sering terkesan membosankan, disinilah peran
ambient media diuji untuk bisa menampilkan iklan yang berbeda dari iklan-
iklan konvensional yang selama ini dilihat oleh target audience. Dalam
perancangan iklan layanan masyarakat atau kampanye sosial, insight dari
target audience sering kali diabakan dan dianggap tidak penting, padahal
dengan mendapatkan dan memanfaatkan consumer insight maka pesan dalam
iklan tersebut akan dengan mudah dipahami oleh target audience karena iklan
akan berbicara menggunakan bahasa farget audience, sesuai kebiasaan target
audience dan ditempatkan di tempat-tempat yang bersinggungan dengan
target audience sehingga target audience akan merasa seolah-olah sedang

berkomunikasi dengan “teman dekatnya”. Hal inilah yang menjadi pembeda
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dengan media iklan konvensional, bahwa ambient media benar-benar ingin
memahami perilaku dari target audience-nya agar pesan yang ingin

disampaikan mudah dicerna dan tampil dengan bentuk yang efektif.

2. SARAN

Ambient media yang merupakan bentuk media baru dalam beriklan

dengan berbagai kelebihan dibanding dengan media-media yang biasa kita
kenal akan menjadi semakin menarik apabila bisa dipahami dan dikaji secara
mendalam dalam dunia akademis dan dapat dipraktekan dengan efektif dalam

aktifitas periklanan di Indonesia.
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